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Pengantar Penulis

Rahasia keabadian ajaran Al-Quran terletak pada kekuatan
prinsip-prinsip rasionalnya. Al-Quran memiliki struktur
epistemologi yang tipikal. Keserasian antara muatan Al-Quran
dengan prinsip-prinsip rasional yang kokoh menyebabkan
ajaran-ajarannya selalu hidup, dinamis, dan tetap terjaga
sepanjang sejarah. Para ilmuwan dan filsuf Islam selalu
mengedepankan prinsip-prinsip rasional dalam melakukan
studi  terhadap ajaran-ajaran agama., Metode ini lebih
argumentatif dan sangat dianjurkan oleh Al-Quran. Ayat-ayat
Al-Quran berkali-kali mengajak manusia untuk menggunakan
nalar rasionalnya.

Hal di atas sangat jelas, karena akal merupakan potensi
yang sangat penting dalam penalaran deduksi dan induksi. Di
sisi lain, berpikir dan rasionalitas memiliki metode tersendiri
yang akan menghasilkan prinsip-prinsip logis dan dapat
mematahkan argumen-argumen palsu kaum Sofis. Prinsip-
prinsip yang rasional ini dapat membantu para ilmuwan
lain untuk mendesain sebuah metode yang mapan. Prinsip-
prinsip filosofis merupakan hasil dari penalaran dan refleksi
yang sangat intens dan mendalam. Dalam Hikmah flahiyah,
kumpulan kaidah-kaidah ini disebut hukum umum “(umar
‘ammah)’” yang memiliki nilai signifikan dalam perumusan
teori-teori filsafat.

Dengan demikian, tafsir Al-Quran yang ditulis oleh para
filsuf Islam memiliki makna dan citarasayang lain, apalagi ketika

refleksi filosofis bisa berpadu dengan cita rasa gnostik “dzauq
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‘irfan”. Bila kita mengkaji seluruh kitab tafsir, akan tampak
bahwa cara berpikir yang umum dan dangkal berbeda dengan
warisan pemikiran filosofis dan cita rasa gnostik. Di kalangan
intelektual dan tokoh agama yang mencoba menafsirkan teks-
teks agama (Al-Quran dan hadits), Imam Khomeini memiliki
tempat yang istimewa. Seorang pelajar akan merasakan
kelezatan cita rasa {(dzauq) yang berpadu dengan penjelasan
filosofis yang kental dari tulisan Imam Khomeini, apalagi ketika
pembahasan telah menyentuh aspek yang lebih mendalam.
Imam Khomeini selalu mendukung para filsuf sekaligus
Arif yang telah berjasa menghilangkan debu-debu dari filsafat
dan “irfan. Hal itu karena pentingnya filsafat dan “rfan yang
jelas sekali dinyatakan ihwal kelebihan keduanya dalam
banyak teks agama autentik dan ujaran-ujaran para pemimpin
agama. Atas dasar ini, berkali-kali beliau menekankan
pentingnya kajian filsafat dan ‘irfan dengan mengemukakan
beberapa argumentasi. Pembelaan beliau terhadap pemikiran
Filsafat dan Teosofi Transenden {(Hikmah Muta’afiyah) serta
perhatiannya terutama pada filsafat agung, dalam aliran ini,
lahir dari kebutuhan yang besar terhadap prinsip-prinsip dan
metode-metode filsafat dalam menafsirkan teks agama.
Elemen-elemen pemikiran filosofis dapat diidentifikasi
dengan jelas dalam tafsir Imam Khomeini. Hubungan interaktif
antara ajaran agama dan filsafat dalam masalah ketuhanan
tampak terjalin sangat harmonis dapat menjawab pertanyaan-
pertanyaan, seperti:
Apakah dengan berfilsafat kita bisa mencapai ajaran ini?
Apakah ajaran ini yang mendorong manusia untuk
berfilsafat?
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Adakah tafsir yang sebanding dengan Syarh Ushul Al-Kafi
karya Mulla Sadra atau Syarh Al-Asma’ Al-Husna karya Hakim
Sabzawari?

Adakah karya yang bisa menandingi Syarh Du’a” Al-Sahr
dan Al-Arba‘una Haditsan karya Imam Khomeini?

Dengan mengkaji karya brilian Khomeini ini, kita akan
menyaksikan kekuatan pemikiran filsafat dan dzauq “irfani di
dalamnya.

Bahasan dalam tulisan ini dibagi menjadi tiga bab—dan
terbukti tanpa analisis filsafat dan dzaug ‘irfani banyak bagian
dari ajaran agama yang akan terabaikan dan tak bisa dipahami.
Bagian-bagian pokok dalam buku ini adalah sebagai berikut:

Bab I:  Khusus untuk kajian metodologi yang digunakan
Imam Khomeini.

Bab Il:  Kajian-kajian tentang ketuhanan, manusia, dan
alam semesta yang tidak mungkin dijelaskan
secara tepat tanpa pemikiran filsafat dan dzauqg
‘irfani.

Bab lll:  Kajian atas beberapa kata dan istilah dari teks-
teks agama. Perlu ditekankan di sini bahwa kata-
kata dan istilab-istilah tersebut menunjukkan
nilai-nilai - rasionalitas  dan  irfan.  Ini sudah
cukup untuk membuktikan besarnya kebutuhan
pada pemikiran filsafat dan dzaug ‘irfant dalam

memahami dan menafsirkan teks-teks agama.
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